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Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
analisis regresi linier berganda, serta serangkaian uji asumsi klasik
guna memverifikasi kelayakan dari model. Melalui sampel
berjumlah 80 perusahaan. Memperlihatkan hasil dari penelitian
bahwa variabel Leverage, Pertumbuhan Aset, dan juga Ukuran
Perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap Nilai
Perusahaan, selanjutnya secara simultan tiga variabel independen
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PENDAHULUAN

Seiring dengan kemajuan zaman, tantangan global yang dihadapi masyarakat dunia
juga semakin beragam dan kompleks. Salah satu isu besar yang menjadi sorotan adalah
konflik antara Rusia dan Ukraina, yang membawa dampak signifikan terhadap stabilitas
ekonomi internasional. Perserikatan Bangsa-Bangsa mencatat bahwa perang tersebut telah
memperburuk krisis biaya hidup secara global, memicu lonjakan harga berbagai kebutuhan
pokok dan energi. Kondisi ini pada akhirnya semakin menekan perekonomian banyak negara,
sehingga perusahaan maupun industri di berbagai sektor menghadapi tekanan besar dalam
menjaga keberlangsungan usaha mereka di tengah ketidakpastian ekonomi dunia (Jeanice &
Kim, 2023).

Selain fenomena di atas, terdapat juga fenomena perubahan drastis pada harga saham
PT Antam Tbk. Saham perusahaan tersebut pernah mencapai titik tertinggi pada 25 November
2007 ada diangka Rp 4.451, dengan harga penutupan Rp 3.926. Akan tetapi nilai perusahaan
tersebut turun tajam selama 13 tahun berikutnya. Pada penutupan perdagangan BEI 6 Maret
2020 harga saham per lembar saham ANTM nya hanya ada dilevel Rp 610 (Irwandi dkk.,
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2024).

Dalam ekosistem bisnis global yang semakin maju, nilai dari perusahaan berperan
sebagai tolak ukur utama dalam kesuksesan sebuah Perusahaan. Adanya nilai dari
Perusahaan yang tinggi bukan hanya diukur dari kepercayaan investor terhadap kinerja masa
sekarang saja, namun juga keyakinan terhadap pertumbuhan dan kemampuan mendapatkan
laba di masa mendatang, yang kemudian akan menciptakan kemakmuran pagi para
pemegang saham (Puspitaningrum & Hanah, 2024).

Tiap keputusan dari manajemen diarahkan untuk meningkatkan nilai perusahaan yang
kemudian menjadi tolok ukur kemakmuran para pemegang saham, sehingga kenaikan nilai
tersebut memicu daya tarik para investor yang menyebabkan tingginya permintaan
pembelian saham dan lonjakan harga saham tersebut (Soviatun & Rudianto, 2024). Kesadaran
publik mengenai digitalisasi semakin meningkat dengan kehadiran teknologi yang
memudahkan informasi dan komunikasi yang meluas ke unit ekonomi dan juga bisnis,
sehingga memberikan pengaruh perubahan yang signifikan di masa sekarang (Arianto, 2021).

Di Indonesia, teknologi berkembang sangat pesat sebagai salah satu penopang utama
pertumbuhan ekonomi baru. Perkembangan ini ditandai dengan adanya inovasi dan laju
ekspansi yang signifkan, serta kebutuhan pembiayaan yang besar guna mendukung riset,
pengembangan, dan perluasan pasar. Peningkatan penggunaan teknologi oleh masyarakat
dan dunia usahapun mendorong adanya pertumbuhan permintaan yang semakin tinggi
sehingga memperkuat inovasi antar perusahaan dan mempercepat lahirnya produk ataupun
layanan baru (Salomo, 2025).

Berbagai perusahaan sektor teknologi yang terdaftar pada BEI telah bergerak dalam
lingkungan yang dinamis dan penuh ketidakpastian dengan strategi keuangannya dan
pertumbuhannya yang menjadi penentu yang kritis. Pihak yang memiliki kepentingan
biasanya menggunakan laporan keuangan sebagai informasi utama dalam membuat
keputusan ekonomi. Namun, dikarenakan adanya keterbatasan pada data sehingga analisis
laporan keuangan harus dilakukan guna memperlengkap informasinya (Fitriyanti dkk., 2024).

Dalam hal ini, keputusan mengenai leverage, pertumbuhan aset dan ukuran perusahaan
seringkali menjadi pilihan yang sulit dalam menentukan arah perusahaan. Leverage yang
tinggi bisa memberikan manfaat perisai pajak dan mempercepat adanya pertumbuhan,
namum dapat membawa beban risiko keuangan. Sebaliknya, leverage yang terlalu rendah juga
dapat membuat ketidakinginan perusahaan dalam memanfaatkan peluang lewat utang, yang
dapat menyebabkan penghambatan ekspansi (Maudy, 2024). Begitu juga dengan
pertumbuhan aset yang harus diseimbangkan dengan peningkatan kemampuan
menghasilkan laba, karena jika tidak diseimbangkan maka dapat menurunkan nilai
perusahaan (Wahyu Setiyowati & Dian Indiraswari, 2024). Besar kecilnya ukuran perusahaan,
yang sering dianggap mencerminkan keuntungan skala ekonomi dan ketahanan dapat
menentukan pandangan investor terkait kestabilan dan kemampuan bersaing perusahaan
(Erlangga, 2025).

Ada beberapa perusahaan teknologi mencatat sahamnya di BEI yang mengalami
penurunan harga saham yang anjlok dan sifatnya berkelanjutan, hal tersebut dimulai periode
akhir tahun 2021 hingga sekarang (Suhendra & Airawaty, 2024). Landasan teoritis yang
menjadi dasar penelitian ini adalah Signaling Theory, yang menyatakan adanya keputusan
keuangan seperti peningkatan leverage ataupun perluasan aset yang dapat menjadi sinyal bagi
para investor tentang keyakinan manajemen terhadap adanya peluang masa depan bagi
perusahaan (Khasanah, 2021).

Namun adanya penemuan empiris dari beberapa penelitian sebelumnya tentang
pengaruh leverage, pertumbuhan aset, juga ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan
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masih bersifat tidak konsisten. Beberapa riset seperti halnya oleh (Salomo, 2025). Dan juga
(Simanjuntak dkk., 2023). Yang memperlihatkan hasil yang bermacam-macam, bahkan
mengenai hubungan antar variabel-variabelnya. Dalam konteks yang lebih spesifik yaitu pada
sektor teknologi di Indonesia setelah pandemi, dengan karakteristik yang unikpun, belum
banyak dieksplorasi secara lebih mendalam lagi, sehingga menciptakan celah penelitian atau
gap research yang perlu diisi dan diteliti lebih dalam lagi.

Oleh sebab tersebut, adanya penelitian yang dilakukan ini diharapkan agar bisa
memberikan bukti empiris yang lebih konteks lagi. Dengan menganalisis data yang ada di
perusahaan sektor teknologi periode 2021-2024 yang telah tercatat pada website BEI, sesuai
dari adanya tujuan penelitian guna menguji apakah terdapat pengaruh leverage,
pertumbuhan aset, juga ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. Kemudian hasilnya
dari penelitian inipun diharap bisa menjadi pedoman baru dan dapat menjadi strategi
finansial bagi para manajemen perusahaan, serta pengambilan keputusan investasi di sektor
teknologi Indonesia bagi para Investor.

Signaling Theory

Teori sinyal merupakan suatu keadaan pada saat manajemen sebuah perusahaan yang
memiliki peran sebagai pemberi informasi kepada pemegang saham tentang kinerja dan juga
peluang pada perusahaan. Pada teori sinyal ini dapat menentukan keberhasilan maupun
kegagalan manajemen dalam pengelolaan perusahaan (Herdiani dkk., 2021). Pihak
manajemen memberi suatu gambaran yang strategis kepada para pemilik modal tentang
prospek meningkatnya nilai bisnis, yang selanjutnya akan membentuk cara pandang para
pemegang saham terhadap keberlanjutan perusahaan (Santoso & Junaeni, 2022).

Dengan diberikannya sinyal yang positif seperti halnya kinerja pada keuangan yang
baik dan stabil, manajemen yang mampu membangun suatu kepercayaan para investor, dan
juga peningkatan nilai perusahaan. Sebaliknya, jika sinyal negatif, hal tersebut dapat
menyebabkan kekhawatiran bahkan memiliki potensi turunnya harga saham. Maka dari itu,
kemampuan manajemen dalam hal penyampaian sinyal yang jelas serta meyakinkan sangat
penting guna menjaga hubungan baik para investor dan untuk memastikan keberlanjutan
bisnis. Signaling Theory, yang menyatakan adanya keputusan keuangan seperti peningkatan
leverage ataupun perluasan aset yang dapat menjadi sinyal bagi para investor tentang
keyakinan manajemen terhadap adanya peluang masa depan bagi perusahaan (Khasanah,
2021).

Leverage

Leverage merupakan penggunaan dana utang untuk pembiayaan perusahaan, di mana
semakin tinggi leverage maka semakin banyak aset yang dibeli dengan dana utang. Perusahaan
dengan leverage tinggi maka semakin meningkat juga risikonya, sebaliknya jikalau semakin
rendah leverage maka akan semakin rendah juga risikonya (Lanskyaris dkk., 2024). Tingkatan
leverage memperlihatkan perbandingan diantara total beban utang dan juga kekayaan suatu
perusahaan, yang berguna untuk mengidentifikasi darimana sumber pendanaan yang dipakai
oleh perusahaan guna perolehan aset tersebut (Syahrani dkk., 2023).

Total Utang (Jangka Pendek + Jangka Panjang)

Leverage (DER) =
Total Ekuitas

Pertumbuhan Aset

Yaitu total dari aset punya perusahaan tahun demi tahun. Di mana kenaikan aset
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tersebut jika disatukan dengan meningkatnya hasil keuntungan, maka hal tersebut dapat
meningkatkan adanya kepercayaan pada pihak luar seperti hal nya para investor dan kreditor
kepada perusahaan (Aurelia & Tundjung Setijaningsih, 2020).

Total Aset (tahun t) — Total Aset (tahun t-1)

Pertumbuhan Aset =
Total Aset (tahun t-1)
Ukuran Perusahaan

Ukuran suatu perusahaan memiliki hubungan positif dengan nilai perusahan di mana
perusahaan dengan ukuran lebih besar seringkali mempunyai jalan pasti unggul pada potensi
maupun pada pasar, yang kemudian dapat meningkatkan keefesienan reputasi sehingga
dapat menaikkan nilai perusahaan (Hidayat, 2024). Di mana besarnya ukuran perusahaan bisa
dilihat pada pertumbuhan total asetnya. Besaran dari total aset suatu perusahaan dan juga
modal yang telah diinvestasikan perusahaan juga akan bertambah (Risqi dkk., 2024).

Ukuran Perusahaan/size = Ln (Total Aset)

Nilai Perusahaan

Merupakan nilai yang dapat menghasilkan keuntungan pada para pemegang saham,
hal tersebut terjadi jika harga saham melonjak secara langsung akan meningkatkan kekayaan
dan kemakmuran para investornya (Puspitaningrum & Hanah, 2024). Nilai dari perusahaan
biasanya berkaitan bersama harga sahamnya yangb merupakan pandangan para investor
kepada perusahaan yang akan dilakukan suatu investasi (Susanto, 2025). Dengan kata lain
bahwasannya hubungan antara nilai perusahaan dan kemakmuran pemegang saham tentu
bersifat saling menguntungkan satu sama lain, di mana jika semakin kuat kinerja dan nilai
dari perusahaan mengakibatkan semakin besar juga keuntungan dari pemegang saham.

Harga pasar persaham

PBV =
Nilai buku perlembar saham (NBVS)

Total Ekuitas

NBVS =
Jumlah Saham beredar

Kerangka Pemikiran

Leverage .
H1
H
Pertumbuhan aset e
\ Nilai perusahaan
) H3
Ukuran perusahaan

H4

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
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Hipotesis

Leverage berkaitan dengan nilai perusahaan di mana adanya penggunaan utang pada
tingkat optimal dapat menaikkan valuasi perusahaan lewat manfaat pengurangan pajak.
Namun, pada saat utang melampaui batas rasional akan berdampak berkebalikan, di mana
kelebihan pinjaman akan menjatuhkan nilai secara drastis karena memicu resiko kegagalan
finansial dan juga potensi kebangkrutan di mata para investor (Aryani & Fauzi, 2023) Hal
tersebut yang menjadi dasar pengembangan hipotesis berikut:

Hol: Leverage tidak berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan.
Hal: Leverage berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

Adanya hubungan pada Pertumbuhan Aset dan Nilai pada perusahaan yang didukung
oleh signaling theory bahwasanya perluasan aset didanai dengan baik mencerminkan adanya
keyakinan manajemen untuk kinerja jangka panjang, sehingga mendorong minat para
investor dan dapat meningkatkan valuasi pada perusahaan. Namun, pertumbuhan aset yang
terlalu agresif tanpa diimbangi dengan profitabilitas yang memadai akan memberikan sinyal
negatif mengenai tidak efesiensinya investasi yang dapat menurunkan nilai. Hal tersebut yang
menjadi dasar pengembangan hipotesis sebagai berikut:

Ho2: Pertumbuhan aset tidak berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan.
Ha2: Pertumbuhan aset berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan.

Adanya keterkaitan antara ukuran perusahaan dan nilai perusahaan pada perusahaan
yang ukurannya lebih besar sering dianggap mempunyai nilai yang relatif tinggi oleh pasar,
Namun jika perusahaan yang lebih kecil dinamikanya menjadi lebih beresiko dan dapat
menurunkan valuasi di mata para investor. Hal tersebut yang menjadi dasar pengembangan
hipotesis sebagai berikut:

Ho3: Ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan.
Ha3: Ukuran perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan.

Kaitan antara tiga variabel-variabel X dengan nilai perusahaan yaitu bahwasanya ketiga
variabel X mempengaruhi persepsi risiko dan juga berpotensi menghasilkan laba di mata para
investor. Leverage mencerminkan manfaat pajak utang dengan adanya risiko kebangkrutan,
Pertumbuhan aset mempunyai prospek dan juga peluang ekspansi perusahaan di masa
mendatang, Ukuran perusahaan juga seringkali menunjukkan adanya stabilitas dan akses
pendanaan yang lebih baik. Hal tersebut yang menjadi dasar pengembangan hipotesis
sebagai berikut:

Ho4: Leverage, Pertumbuhan Aset juga Ukuran Perusahaan secara simultan tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan.

Ha4: Leverage, Pertumbuhan Aset, juga ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh
secara signifikan terhadap nilai perusahaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan menggunakan desain penelitian seacara kuantitatif.
Penelitiannya fokus dengan populasi seluruh perusahaan pada sektor teknologi yang
terdaftar di BEI pada tahun 2021-2024. Pemilihan sampelnya menggunakan teknik purposive
sampling yaitu pemilihan sampel dengan kriteria tertentu (Wahab & Junaedi, 2022). Dengan
ini, sejumlah 80 perusahaan sektor teknologi terpilih guna dapat diteliti lebih dalam. Data
sekunder penelitian ini berbentuk laporan keuangan tahunan. Dan data tersebut didapatkan
lewat sumber terpercaya misalnya Website resmi BEL. Metode yang diterapkan pada
penelitian yaitu Analisis Regresi Linier Berganda yang merupakan metode statistik yang
dipakai guna memprediksi nilai pada variabel dependennya atau Y dan memanfaatkan
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informasi lebih 1 variabel independen atau X (Susanti & Saumi, 2022). Selanjutnya adalah Uji
Asumsi Klasik yaitu seperangkat tes yang dilakukan guna memverifikasi prasyarat statistik
sebelum adanya analisis regresi linier berganda yang dapat diinterpretasikan dan
digunakan secara sah(Nastiti dkk., 2023). Menurut (Martaningtyas dkk., 2024) Berikut ini
beberapa Uji asumsi klasik yang akan dilakukan guna meyakinkan bahwasannya yang
dipergunakan memenuhi kriteria BLUE :

1.

Uji Normalitas

Untuk menguji apakah data terdistribusi secara normal atau tidak. Jika normal maka
asumsi terpenuhi. Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah uji menggunakan
uji Kolmogrov-Smirnov.

Uji Multikolinearitas

Untuk menguji apakah terjadi adanya korelasi yang sangat tinggi antar variabel-variabel
bebas pada model. Jika tidak terdapat Multikolinearitas maka asumsi terpenuhi. Metode
uji melihat nilai VIF dan tolerance. Pada umumnya VIF harus berada pada bawah 10
(atau 5) dan tolerance harus berada pada atas 0,10.

Uji Heteroskedastisitas

Untuk menguji apakah ada ketidaksamaan varian dari residual pada semua
pengamatan. Varian residual harus konstan. Dalam penelitian ini metode uji melihat
pola sebaran titik pada grafik harus teracak dan tidak berbentuk pola tertentu.

Uji Autokorelasi

Untuk menguji apakah terdapat adanya korelasi di antara residual di waktu (t) juga
dengan residual di waktu sebelumnya (t-1) pada model regresi yang menggunakan data
time series. Metode uji menggunakan uji Durbin-Watson dengan suatu ketentuan nilai
DW harus berada diantara batas atas (dU) dan 4-dU.

Uji Hipotesis Parsial atau Uji ¢

Untuk mengidentifikasi apakah tiap Variabel bebasnya mempunyai pengaruh secara
signifikan terhadap variabel terikatnya.

Uji Hipotesis Simultan (Uji F)

Untuk mengetahui variabel Independen apakah mempunyai pengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen secara simultan.

Analisis koefisien determinasi

Untuk mengukur seberapa jauhkah kemampuan model regresi untuk menjelaskan
variasi pada variabel Y.

Rumus: hasilnya disajikan sebagai Adjusted R2.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Normalitas

Table 1. Hasil dari Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 80
Normal Parametersab Mean 3.0768
Std. Deviation 2.27503
Most Extreme Differences Absolute 142
Positive 142
Negative -.092
Test Statistic 142
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Olah Data (2025)

Nilai memperlihatkan angka 0,200 di mana pada angka itu > daripada 0,05 sehingga bisa
diambil penyimpulan bahwasannya model regresi tersebut telah memenuhi asumsi dari uji
normalitas sehingga dapat dianggap data mempunyai distribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Table 2. Hasil dari Uji Multikolinearitas
Coefficients2

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 Leverage (X1) 971 1.029
Pertumbuhan Aset (X2) .997 1.003
Ukuran Perusahaan (X3) .974 1.027

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (Y)

Sumber: Olah Data (2025)

Dapat dilihat dari Coefficients di atas, bahwasannya Variabel Leverage , Pertumbuhan
Aset, dan Ukuran Perusahaan memperlihatkan nilai tolerance > dari 0,10 juga nilai dari VIF <
dari 10. Leverage mempunyai tolerance sebesar 0,971 (VIF 1,029), Pertumbuhan Aset dengan
tolerance 0,997 (VIF 1,003), dan Ukuran Perusahaan dengan tolerance 0,974 (VIF 1,027). Nilai-
nilai tersebut memperlihatkan dari masing-masing variabel tersebut tidak terjadi adanya
hubungan yang kuat antarvariabel independennya. Oleh karena itu, model regresi dinyatakan
telah terbebas dari adanya masalah multikolinearitas, selanjutnya layak digunakan sebagai
analisis lebih lanjut dalam pengujian pengaruh ketiga variabel independen terhadap Y.

Uji Heteroskedastisitas

Scattarplot
Dependant Variable: Nital Parusahasn {¥)
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Gambar 2. hasil dari Uji Heteroskedastisitas

Dari gambar di atas, bahwa titik-titik ataupun dot tersebut menyebar dibagian atas dan
juga dibagian bawah angka 0 dan tanpa berbentuk suatu pola maupun alur tertentu. Jadi, bisa
diambil kesimpulan bahwasannya model regresi tersebut telah memenuhi suatu asumsi
homoskedastisitas.

Uji Autokorelasi
Table 3. Hasil Uji dari Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 821a 673 .660 7.31501 2101
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a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan (X3), Pertumbuhan Aset (X2), Leverage
(X1)
b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (Y)

Sumber: Olah Data (2025)

Nilai DW 2,101 dimana nilai itu > batas atas DU 1,7153 juga < dari 4 — DU 2,2847
sehingga memperoleh hasil 1.7153<2.101< 2.2847 dan telah memenuhi kriteria DU < DW < 4
— DU. Sehingga, bisa diambil kesimpulan bahwasannya tidak terjadi autokorelasi dan telah
memenuhi asumsi klasik autokorelasi dan layak untuk analisis selanjutnya.

Uji Hipotesis Parsial (Uji t)

Table 4. Hasil dari Uji Hipotesis parsial (Uji t)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 52.790 15.173 3.479 .001
Leverage (X1) .008 .004 219 2.108 .038
Pertumbuhan Aset .004 .002 .255 2.479 .015
(X2)

Ukuran Perusahaan 1471 473 323 3.108 .003
(X3)

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (Y)

Sumber: Olah Data (2025)

Sesuai tabel Coefficients, berikut penjelasannya:

1. Pengaruh dari Leverage terhadap Nilai Perusahaan yang memperlihatkan
bahwasannya Leverage memiliki nilai signifikansi sebesar 0,038 yang lebih kecil dari
0,05. Nilai t-hitung 2,108 yang lebih besar daripada t-tabel 1,990. Oleh karena itu, Ho:
ditolak dan Ha: diterima, sehingga dapat di ambil kesimpulan Leverage berpengaruh
signifikan terhadap Nilai Perusahaan.

2. Pengaruh dari Pertumbuhan Aset terhadap Nilai Perusahaan. Variabel Pertumbuhan
Aset memiliki nilai signifikansi sebesar 0,015 yang lebih kecil dari 0,05. Nilai t-hitung
2,479 yang lebih besar daripada t-tabel 1,990. Oleh karena itu, Ho: ditolak dan Ha
diterima, sehingga dapat diambil kesimpulan Pertumbuhan Aset berpengaruh
signifikan terhadap Nilai Perusahaan.

3. Pengaruh dari Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan. Mempunyai nilai sign
0,003 < 0,05. Nilai t-hitung 3,108 > dibandingkan t-tabel 1,990. Oleh karena itu, Hos
ditolak dan Has diterima, sehingga bisa didapatkan kesimpulan ukuran perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

Uji Hipotesis Simultan (Uji F)
Table 5. Hasil Uji dari Hipotesis Simultan (Uji F)

ANOVA-
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regressio 3133.831 3 1044.610 6.256 .001P
n
Residual 12690.746 76 166.984
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Total 15824.577 79

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (Y)

b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan (X3), Pertumbuhan Aset (X2), Leverage

(X1)
Sumber: Olah Data (2025)

Dapat dilihat dari uji ANOVA, nilai signifikansi 0.001 < 0.05 juga F hitung 6.256 > F tabel

2.724 Hal itu memperlihatkan bahwasannya variabel Leverage, Pertumbuhan Aset, dan juga
Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh secara signifikan terhadap Nilai Perusahaan secara
simultan, sehingga hipotesis simultan menyatakan adanya pengaruh bersama-sama terhadap
Nilai Perusahaan diterima.

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Table 6. Hasil dari Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficientsa
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 52.790 15.173 3.479 .001
Leverage (X1) .008 .004 219 2.108 .038
Pertumbuhan Aset .004 .002 .255 2.479 .015
(X2)

Ukuran Perusahaan 1471 473 323 3.108 .003
(X3)

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (Y)
Sumber: Olah Data (2025)

Dapat dilihat pengolahan data tabel di atas, berikut penjelasannya:
Y =52,790 + 0,008X: + 0,004Xz + 1,471X; + ¢

1. Nilai Konstanta 52,790 memperlihatkan jika variabel independen diasumsikan memiliki
nilai nol, sehingga Nilai Perusahaan berada pada angka 52,790. Artinya, tanpa pengaruh
ketiga variabel independen tersebut, perusahaan tetap memiliki nilai dasar 52,790.

2. X1 Koefisien regresi 0,008 memperlihatkan bahwasannya tiap peningkatan satu satuan
leverage, dengan asumsi Pertumbuhan Aset juga Ukuran Perusahaan tetap konstan,
bisa menaikkan Nilai dari Perusahaan 0,008 yang signifikan karena nilai signifikansi
0,038 < 0,05.

3. X2, Koefisien regresi 0,004 memperlihatkan bahwasannya tiap kenaikan satu satuan
pertumbuhan aset, oleh asumsi dari variabel lain akan tetap konstan, dapat menaikkan
Nilai dari Perusahaan 0,004, yang signifikan karena signifikansi 0,015 < 0,05.

4. X3, Koefisien regresi 1,471 memperlihatkan bahwasannya tiap peningkatan satu satuan
ukuran dari perusahaan, den asumsi dari variabel lain yang konstan, akan
meningkatkan Nilai dari Perusahaan 1,471 yang signifikan dengan nilai sig 0.003 < 0.05.

Koefisien Determinasi

Table 7. Hasil Uji dari Koefisien Determinasi

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .821a 673 .660 7.31501

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan (X3), Pertumbuhan Aset (X2), Leverage (X1)
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Sumber: Olah Data (2025)

Dapat dilihat pada uji di atas, didapatkan Nilai dari Adjusted R Square 0,660 atau
dengan kata lain bahwasannya variabel independen dapat menjelaskan sekitar 66%
perubahan nilai perusahaan, sedangkan sisanya didapat dari adanya variabel yang lain. Hasil
memperlihatkan bahwasannya model dalam menjelaskan nilai perusahaan tergolong
moderat.

PEMBAHASAN

Leverage memiliki pengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Koefisien regresi
pada leverage bernilai positif memperlihatkan bahwasannya jika adanya peningkatan
penggunaan utang pada pendanaan perusahaan seringkali diikuti oleh peningkatan nilai
pada perusahaan. Pertumbuhan Aset berpengaruh secara signifikan terhadap Nilai
Perusahaan. Dengan koefisien regresi bernilai positif memperlihatkan bahwasannya jika
terdapat peningkatan aset perusahaan bisa meningkatkan nilai perusahaan tersebut.
Selanjutnya Ukuran Perusahaan yang memiliki pengaruh secara signifikan terhadap Nilai
Perusahaan. Dengan koefisien regresi memiliki nilai positif memperlihatkan bahwasannya
jika makin besar ukuran dari perusahaan, akan makin tinggi pula nilai dari suatu perusahaan.
Kemudian secara simultan tiga variabel independen memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap Nilai Perusahaan sehingga dapat menjelaskan perubahan suatu Nilai Perusahaan.
Dari adanya Uji koefisien determinasi, diperoleh nilai Adjusted R Square 0,660
memperlihatkan bahwasannya 66% variasi Nilai Perusahaan bisa dijelaskan dengan variabel
Independen dan 34% sisanya dipengaruhi dengan variabel lain. Hasil memperlihatkan
bahwasannya kemampuan dari model untuk menjelaskan nilai perusahaan tergolong
moderat.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari adanya analisis sebelumnya, berikut beberapa kesimpulannya,
Leverage mempunyai pengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan, memperlihatkan
bahwasannya pemakaian utang bisa meningkatkan nilai suatu perusahaan. Pertumbuhan
Aset mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan, memperlihatkan
bahwasannya peningkatan aset secara optimal dapat meningkatkan suatu kepercayaan para
investor maupun nilai dari perusahaan. Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh secara
signifikan juga positif terhadap Nilai Perusahaan, memperlihatkan bahwasannya jika
perusahaan memiliki aset yang lebih tinggi seringkali mempunyai nilai perusahaan yang lebih
tinggi juga. Selanjutnya secara simultan, variabel independen memiliki pengaruh signifikan
terhadap Nilai Perusahaan, sehingga tiga variabel itu dapat menjelaskan perubahan suatu
nilai perusahaan. Nilai dari Adjusted R Square memperlihatkan bahwasannya model
penelitian ini mempunyai kemampuan yang moderat dalam menjelaskan variasi pada Nilai
Perusahaan, sedangkan untuk sisanya dipengaruhi dengan faktor yang lain. Saran kepada
peneliti selanjutnya adalah agar dapat mengembangan model dan juga variabel,
memperpanjang periode waktu penelitian dan juga dengan memperluas jumlah sampel
perusahaan.
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